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SITI WIDYA UTAMI 

2103110307P 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji strategi komunikasi kemitraan publik yang digunakan 

oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara dalam menjalin 

kerjasama dengan media massa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 

bagaimana Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara 

mengimplementasikan strategi komunikasi kemitraan publik dalam kerjasama 

dengan media massa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif. Data penelitian dikumpulkan dengan teknik wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Informan yang menjadi narasumber dari penelitian ini 

yaitu Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara memiliki strategi yang 

terencana dan terarah dalam menjalin kerjasama dengan media massa untuk 

menyebarkan informasi publik dari pemerintah daerah kepada masyarakat luas. 

Strategi yang digunakan yaitu menyelenggarakan Focus Group Discussion, 

Konferensi Pers, dan Publikasi informasi. Kerjasama ini tidak hanya memfasilitasi 

aliran informasi yang lebih baik, tetapi juga meningkatkan citra pemerintah di mata 

masyarakat. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Kemitraan Publik, Media Massa, 

Dinas Komunikasi Dan Informatika Provinsi Sumatera Utara  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

       Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan komunikasi  

dalam kehidupannya sehari-hari. Manusia dapat saling berhubungan satu 

sama lain di lingkungan pekerjaan, tempat tinggal, dalam masyarakat atau 

dimana saja berada dengan adanya komunikasi. Komunikasi adalah suatu 

proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi 

tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung 

(secara lisan), maupun tidak langsung melalui media. (Effendy, 2006). 

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat seperti sekarang ini, 

masyarakat dapat mengakses informasi lebih luas di berbagai platform media, 

termasuk media sosial dan situs berita daring. Dalam hal ini media memiliki 

peran penting dalam masyarakat yaitu sebagai sumber informasi dimana 

media merupakan penyedia informasi tentang peristiwa terkini, berita lokal 

maupun global, politik, ekonomi, budaya, dan sebagainya. Selain itu sebagai 

pengawas kekuasaan yang mana media massa memainkan peran kritis dalam 

mengawasi kekuasaan di sektor swasta maupun pemerintah. Oleh karena itu, 

kerjasama antara pemerintah dengan media massa memiliki peran penting 

dalam upaya menyampaikan informasi kepada masyarakat serta membangun 

hubungan yang saling menguntungkan antara kedua belah pihak. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yaitu salah satu pemerintah daerah 

di Indonesia memiliki tantangan dalam menjalin kerjasama yang efektif 
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dengan media massa. Beberapa masalah yang mungkin dihadapi adalah 

kurangnya pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya kerjasama yang 

efektif, perbedaan dalam tujuan dan kepentingan, serta kurangnya koordinasi 

antara Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dengan media massa.  

Untuk mengatasi tantangan tersebut, Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara perlu melakukan upaya konkret dalam membangun hubungan yang 

saling menguntungkan dengan media massa. Seperti yang dilansir dari Medan 

Bisnis Daily, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara secara aktif dan terbuka 

memberikan dukungan atas dilaksanakannya ajang pelatihan jurnalistik 

nasional untuk mahasiswa (Guntara, 2018). Dukungan positif atas pelatihan 

jurnalistik ini merupakan bentuk harapan dari Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara agar para mahasiswa bisa menjadi jurnalis media massa yang handal 

ketika sudah lulus kuliah. Pemerintah Provinsi Sumatera utara mengharapkan 

hadirnya jurnalis media massa yang kompeten di masa depan sehingga media 

massa bisa maksimal dalam menjalankan fungsinya, yakni pengawasan 

terhadap pemerintah serta penginformasian yang akurat kepada masyarakat. 

Selain itu, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara juga secara terbuka 

mendukung kemerdekaan pers. Dukungan terhadap kemerdekaan pers 

tersebut ditunjukkan oleh Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Kominfo) Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dalam wawancaranya 

bersama wartawan. Sebagaimana dilansir dari laman web Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara, Ilyas Sitorus selaku Kepala Dinas Komunikasi dan 

Informatika Pemerintah Provinsi Sumatera Utara mengungkapkan bahwa 
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Pemerintah Provinsi Sumatera Utara menjaga hubungan yang baik dengan 

awak media, bahkan menyediakan fasilitas berupa ruangan pers yang 

representatif untuk memudahkan pekerjaan jurnalistik para wartawan di 

Kantor Gubernur Sumatera Utara (Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, 

2023). Pernyataan dari Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara tersebut menunjukkan bahwa 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah berkoordinasi dengan Dinas 

Komunikasi dan Informatika dalam menunjukkan dukungannya secara 

konkrit terhadap pers media massa. Dukungan konkrit berupa pemberian 

fasilitas kepada awak pers menjadi salah satu bentuk kerja sama antara 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dan Dinas Komunikasi dan Informatika 

dengan pihak media massa. 

Pentingnya kerja sama antara Pemerintah Provinsi Sumatera Utara 

dengan media massa juga telah diungkap oleh Gubernur Sumatera Utara Edy 

Rahmayadi pada acara Pameran Hari Pers Nasional (HPN) di Lapangan 

Astaka, Kabupaten Deli Serdang pada bulan Februari silam. Berdasarkan 

lansiran warta Info Sumut, Edy Rahmayadi mengungkapkan bahwa peran 

pers dalam pemerintahan sangat besar, baik dalam mewartakan agenda 

pemerintahan ataupun memberi saran dan kritik bagi pemerintah (Aulia, 

2023). Selain itu, Gubernur Sumatera Utara juga menyatakan kinerja 

pemerintah perlu ditunjang oleh media massa dan pers, sebab kinerja 

pemerintah dalam pembangunan tidak akan diketahui oleh masyarakat jika 

tidak ada sosialisasi dan penjelasan konkret dari para pers media massa. 
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Penting untuk diingat bahwa hubungan yang baik antara pemerintah 

daerah dan media massa sangat krusial dalam membangun kepercayaan 

masyarakat. Dengan kerjasama yang efektif, Pemerintah Provinsi Sumatera 

Utara dapat memastikan informasi yang disampaikan kepada publik dapat 

lebih tepat, akurat, dan dapat dipahami dengan baik. Sebagai hasilnya, 

masyarakat dapat lebih terlibat dalam proses pembangunan dan pengambilan 

keputusan, menciptakan dinamika sosial yang lebih sehat dan berpartisipasi. 

Akan tetapi, kerja sama yang dijalin antara pemerintah dengan media 

massa tidak selamanya berhasil atau efektif. Hal ini ditunjukkan dalam 

sebuah penelitian berjudul “Efektivitas Government Public Relation 

Television di Indonesia” oleh Reza Achmad Ferdian dan 

Muhammad.Darwinsyah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kerja 

sama antara pemerintah dan media massa dalam program siaran GPR TV 

belum efektif dalam menyampaikan suatu informasi kepada masyarakat 

karena ada berbagai gangguan teknis dalam penerapannya (Ferdian & 

Darwinsyah, 2022). Selain itu, tidak efektifnya komunikasi media yang 

dilakukan antara pemerintah dengan media massa juga terjadi pada saat 

pandemi Covid-19 lalu. Dalam penelitian berjudul “Komunikasi Media yang 

Efektif pada Pandemi Covid-19”, komunikasi media yang dilakukan oleh 

pemerintah dan media massa dinilai negatif sebab pernyataan-pernyataan 

blunder dari pemerintah tidak memiliki konsistensi dan memberikan 

keyakinan berlebihan pada masyarakat (Ardiyanti, 2020). Penelitian-

penelitian yang menunjukkan bahwa kerja sama antara pemerintah dan media 
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massa tidak selalu berhasil dan efektif ini menjadi bukti adanya kesenjangan 

antara harapan atas komunikasi ideal pemerintah dan media massa dengan 

realita yang ada. Berdasarkan kesenjangan tersebut, maka diperlukan adanya 

kemitraan publik yang positif antara pihak pemerintah dengan pihak media 

massa untuk menjalin kerja sama yang efektif.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

komunikasi kemitraan publik yang digunakan oleh Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara melalui Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Utara dalam menjalin kerja sama yang efektif dengan media massa. 

Dengan memahami latar belakang ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi komunikasi kemitraan 

publik Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara  yang lebih efektif dalam menjalin kerjasama dengan media 

massa. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesepahaman 

antara Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dengan masyarakat melalui 

media massa, serta memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap informasi 

yang disampaikan oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Utara melalui media 

massa. 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas maka penulis memutuskan 

untuk mengangkat judul “Strategi Komunikasi Kemitraan Publik Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Provinsi Sumatera Utara Dalam Menjalin 

Kerjasama Dengan Media Massa”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana strategi komunikasi Kemitraan 

Publik Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara dalam 

menjalin kerjasama dengan media massa ?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

komunikasi Kemitraan Publik Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Utara dalam menjalin kerjasama dengan media massa. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat mengetahui 

strategi komunikasi yang dilakukan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara untuk menjalin kerjasama 

dengan media massa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat dalam 

penerapan strategi komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika 

Provinsi Sumatera Utara untuk menjalin kerjasama dengan media 

massa. Selain itu juga dapat membantu memperkuat kepercayaan 

masyarakat terhadap informasi yang disampaikan melalui media 

massa. 
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1.5. Sistematika Penelitian 

BAB I: Pendahuluan 

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, serta 

Sistematika Penulisan. 

BAB II: Uraian Teoritis 

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan, tentang pengertian 

dari Komunikasi, Strategi Komunikasi, Media Massa, Kemitraan Publik 

(Public Partnership), Manajemen Kebijakan Komunikasi. 

BAB III: Metode Penelitian 

Metode penelitian berisikan tentang jenis penelitian, kerangka konsep, 

defenisi konsep, kategorisasi penelitian, informan/narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan berisi tentang Hasil 

Penelitian dan tentang Pembahasan Penelitian. 

BAB V: Penutup 

Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang Simpulan 

dan Saran.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Komunikasi  

2.1.1. Pengertian Komunikasi  

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi, ide, 

gagasan, pikiran, dan perasaan antara individu atau kelompok. 

Komunikasi merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia 

yang memungkinkan kita untuk berinteraksi, berbagi pengetahuan, 

membangun hubungan, dan mengkoordinasikan tindakan. Menurut 

Agus M. Hardjana (2016) Komunikasi merupakan kegiatan dimana 

seseorang menyampaikan pesan melalui media tertentu kepada orang 

lain dan sesudah menerima pesan kemudian memberikan tanggapan 

kepada pengirim pesan.  

2.1.2. Unsur Komunikasi 

Menurut Harold Lasswell dalam Riswandi (2009) menjelaskan 

bahwa defenisi komunikasi dapat diturunkan 5 unsur dalam 

komunikasi yang saling bergantung satu sama lain, diantaranya : 

1. Sumber (source) 

Sering disebut sebagai pengirim (sender), penyandi (encoding), 

komunikator, pembicara (speaker). Sumber adalah pihak yang 

berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. 
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2. Pesan 

Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 

penerima dimana pesan merupakan seperangkat simbol verbal 

dan atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau 

maksud sumber tersebut. Pesan sebenarnya adalah suatu hal yang 

sifatnya abstrak (konseptual, ideologis, dan idealistik). 

3. Saluran atau media 

Saluran atau media merupakan alat yang digunakan sumber untuk 

menyampaikan pesannya kepada penerima. Saluran dibagi 

menjadi dua yaitu langsung (tatap muka) atau melalui media 

(cetak dan elektronik). 

4. Penerima (receiver) 

Sering juga disebut sasaran/tujuan (destination), komunikan, 

penyandi balik (decoder) atau khalayak, pendengar, penafsir, 

yaitu orang yang menerima sumber. 

5. Efek 

Yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan 

tersebut. Efek komunikasi ini berupa efek psikologis yang terdiri 

dari tiga hal:  

a. Pengaruh kognitif, seseorang menjadi tahu tentang sesuatu 

dengan komunikasi. Komunikasi berfungsi untuk 

memberikan informasi. 
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b. Pengaruh afektif, dengan pesan yang disampaikan terjadi 

perubahan perasaan atau sikap. 

c. Pengaruh konatif, pengaruh yang berupa tingkah laku atau 

tindakan. Karena menerima pesan dari komunikator atau 

penyampai pesan, komunikan bisa bertindak untuk 

melakukan sesuatu. 

Kelima unsur komunikasi diatas perlu ditambah dengan 

unsur-unsur lain yaitu umpan balik (feedback), gangguan 

komunikasi (noise), dan konteks atau situasi komunikasi. 

 

2.2. Strategi Komunikasi 

2.2.1. Definisi Strategi Komunikasi 

Rogers dalam Wijaya (2017) mengartikan strategi komunikasi 

sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku 

manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. 

Strategi komunikasi juga bisa dimaknai sebagai kombinasi terbaik 

dari semua elemen komunikasi, mulai dari komunikator, pesan, 

saluran penerima, sampai pada pengaruh yang sengaja dirancang 

untuk mencapai tujuan komunikasi optimal. Konsep strategi 

komunikasi adalah bagian dari perencanaan komunikasi dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan, sehingga komunikasi yang 

dilakukan terukur dan terarah secara sistematis.  

Pada penelitian ini, konteks strategi komunikasi ditujukan kepada 
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efektivitas kerja sama yang akan dilakukan oleh beberapa pihak, yakni 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, Dinas Komunikasi dan 

Informatika, serta media massa. Komunikasi yang efektif dan tepat 

sasaran sangat bergantung kepada strategi komunikasi yang 

dioperasikan.  

2.2.2. Fungsi Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi yang baik harus dilakukan secara taktis, 

menyesuaikan situasi dan kondisi yang dihadapi (Priantoro, 2019). 

Berdasarkan pemaknaan tersebut, fungsi strategi komunikasi menurut 

Edi Suryadi (2018) adalah sebagai berikut: 

1. Menyebarluaskan isi pesan komunikasi yang bersifat informatif, 

persuasif, dan instruktif secara sistematis serta tepat sasaran demi 

memperoleh hasil optimal yang dituju. 

2. Menjembatani pesan dari cultural gap, misalnya suatu pesan yang 

ingin dikomunikasikan mengandung kebudayaan tertentu maka 

pesan tersebut harus dikemas dan disesuaikan dengan 

kebudayaan yang akan dituju. 

 

2.3. Media Massa 

Media massa adalah salah satu pilar utama dalam dunia komunikasi 

modern yang memiliki pengaruh yang besar terhadap masyarakat. Media 

massa memiliki peran penting dalam membentuk opini publik, menyediakan 

informasi, menghibur, dan berperan sebagai pengawas terhadap kebijakan 

pemerintah dan institusi lainnya. Dalam era digital saat ini, media massa telah 

mengalami perkembangan signifikan, termasuk peralihan dari media 

tradisional ke media online.  
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Media merupakan suatu alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak, sedangkan 

pengertian dari media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian 

pesan dari sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat 

komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan televisi (Cangara, 2010). 

Melanjutkan definisi yang dikemukakan oleh Cangara (2010), penting 

untuk memahami peran media dalam menyampaikan pesan kepada khalayak. 

Media massa tidak hanya merupakan alat teknis untuk menyampaikan 

informasi, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk 

opini, budaya, dan pandangan masyarakat. 

Media massa mencakup berbagai bentuk, seperti surat kabar, majalah, 

radio, televisi, dan internet. Setiap bentuk media memiliki karakteristik dan 

keunggulan sendiri dalam menyampaikan pesan. Misalnya, surat kabar dan 

majalah cenderung memberikan informasi yang lebih mendalam dan 

terperinci, sementara radio dan televisi dapat menjangkau audiens dengan 

cara yang lebih langsung dan audiovisual. 

Peran media massa tidak hanya terbatas pada penyampaian informasi, 

tetapi juga berperan dalam membentuk identitas budaya, nilai-nilai, dan 

norma-norma sosial. Media memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap suatu isu atau peristiwa, membentuk opini 

publik, dan memicu perubahan sosial. 

Penting untuk diingat bahwa media massa tidak bersifat netral; mereka 
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dapat membawa pesan-pesan yang tercermin dari sudut pandang tertentu. 

Oleh karena itu, kritisitas dalam mengonsumsi informasi dari media sangat 

penting. Masyarakat perlu mampu memilah, menyaring, dan mengevaluasi 

informasi yang diterima agar dapat membentuk pemahaman yang seimbang 

dan akurat. 

Selain itu, perkembangan teknologi telah mengubah lanskap media 

massa. Internet, sebagai salah satu bentuk media baru, memberikan ruang 

bagi partisipasi aktif masyarakat dalam pembuatan dan penyebaran konten. 

Sosial media juga menjadi platform yang memungkinkan interaksi langsung 

antara pengguna, menciptakan dinamika baru dalam proses komunikasi. 

Dengan demikian, pemahaman tentang media massa dan peran mereka 

dalam membentuk persepsi dan budaya masyarakat sangat penting dalam 

konteks komunikasi modern. Kesadaran akan dampak media massa dapat 

membantu masyarakat mengembangkan literasi media yang tinggi dan 

menjadi konsumen informasi yang cerdas. 

2.4. Kemitraan Publik 

Kemitraan Publik-Privat (PPP) merupakan paradigma kerja sama 

kolaboratif antara pemerintah dan sektor swasta dengan tujuan utama 

meningkatkan penyediaan layanan kepada masyarakat. Bentuk kerjasama ini 

melibatkan dukungan sukarela dan timbal balik antara berbagai entitas, 

termasuk organisasi nirlaba, guna mencapai misi pemerintah dalam 

menyediakan layanan publik yang efektif. Keberadaan kemitraan ini menjadi 
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sangat krusial dalam upaya membuat layanan publik lebih mudah diakses, 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta menjembatani kekurangan 

yang mungkin ada dalam kapabilitas sektor publik atau swasta secara 

individu. 

Pentingnya kemitraan ini semakin terasa seiring kompleksitas dan 

dinamika tuntutan masyarakat yang terus berkembang. Dalam rangka 

menjawab tantangan tersebut, diperlukan pengembangan berbagai model 

kemitraan yang dapat mengantisipasi dan merespons secara optimal terhadap 

beragam kebutuhan layanan publik. Model-model ini juga diharapkan dapat 

berfungsi sebagai alat untuk menyeimbangkan dominasi yang mungkin 

terjadi dari pihak pemerintah atau pasar dalam penyediaan barang dan jasa 

publik. 

2.5. Manajemen Kebijakan Komunikasi 

Dalam eksplorasi yang mendalam mengenai manajemen kebijakan 

komunikasi di Indonesia, jurnal "Kebijakan Komunikasi di Indonesia" karya 

Aritonang (2011) memberikan gambaran yang kaya terkait implementasi 

Undang-Undang No. 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

Dalam konteks ini, Aritonang mengemukakan bahwa kebijakan komunikasi 

memiliki tujuan sosiologis yang penting, yaitu menempatkan proses 

komunikasi sebagai bagian integral dari dinamika sosial. Selain itu, jurnal 

tersebut merinci lima kriteria terkait bentuk kebijakan komunikasi sebagai 

sebuah kebijakan publik. Kriteria-kriteria ini mencakup penetapan tujuan 

spesifik, analisis tahap adopsi kebijakan, pemberian rekomendasi, 
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pelaksanaan di lapangan, dan penerapan strategi komunikasi yang efektif. 

Penting untuk mencatat bahwa tujuan sosiologis ini memberikan dimensi 

yang lebih luas dan menyeluruh terhadap peran komunikasi dalam 

mengakomodasi dan merefleksikan dinamika masyarakat. Analisis kritis 

terhadap tahap adopsi kebijakan, seperti yang dibahas dalam jurnal, menjadi 

panduan berharga bagi praktisi dan pengambil kebijakan dalam menyusun 

strategi komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan dinamika masyarakat. 

Di sisi lain, jurnal "Kemitraan Dalam Pelayanan Publik: Sebuah 

Penjelajahan Teoritik" oleh Fatmawati (2011) menyumbangkan perspektif 

teoretis terkait manajemen kebijakan komunikasi, khususnya dalam konteks 

kemitraan dalam pelayanan publik. Dengan mendalami teori-teori yang 

relevan, jurnal ini membantu memahami bagaimana manajemen kebijakan 

komunikasi dapat menjadi landasan kuat untuk membangun kemitraan yang 

efektif dalam penyelenggaraan layanan publik.  

Keduanya, baik jurnal Aritonang maupun Fatmawati, memberikan 

landasan teoretis yang kokoh untuk memahami dan meningkatkan efektivitas 

manajemen kebijakan komunikasi di berbagai tingkatan organisasi di 

Indonesia. Implikasinya sangat penting, terutama dalam konteks 

penyelenggaraan pelayanan publik dan pelaksanaan Undang-Undang 

Keterbukaan Informasi Publik, di mana komunikasi yang baik menjadi kunci 

untuk memastikan keterlibatan masyarakat yang lebih baik serta transparansi 

dalam pelaksanaan kebijakan publik
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif menekankan pemahaman 

tentang pengalaman subjek penelitian, termasuk perilaku, persepsi, motivasi, 

dan tindakan yang terlibat dalam Kemitraan Publik Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provsu dengan media massa. Penelitian kualitatif akan menjadi 

pendekatan yang sangat relevan untuk menggali pemahaman mendalam 

tentang strategi komunikasi Kemitraan Publik Dinas Kominfo Provsu dalam 

menjalin kerjasama dengan media massa. Metode penelitian kualitatif akan 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena ini dalam konteks 

alamiah dan menggambarkannya secara holistik melalui deskripsi kata-kata 

dan bahasa. 

Penelitian ini akan mencakup penggunaan berbagai metode alamiah, 

seperti wawancara terpusat, observasi alami, dan analisis teks, sesuai dengan 

kondisi obyek yang alamiah dan peneliti sebagai instrument. 

3.2. Kerangka Konsep 

Dalam penelitian strategi komunikasi Kemitraan Publik Dinas 

Komunikasi dan Informatika Provsu dalam menjalin kerjasama dengan media 

massa, kerangka berpikir memiliki peran sentral sebagai landasan konseptual 

yang memberikan arah dan struktur bagi keseluruhan penelitian. Sugiyono 
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(2017) mendefinisikan kerangka berpikir sebagai suatu model konseptual 

yang mengaitkan faktor-faktor yang relevan dengan penelitian, menjadi suatu 

jalur pemikiran yang dirancang berdasarkan aktivitas penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

Dengan demikian, kerangka berpikir akan memberikan fondasi yang kuat 

untuk menggali pemahaman mendalam tentang efektivitas dan dampak 

strategi komunikasi Kemitraan Publik Dinas Komunikasi dan Informatika 

Provsu dalam menjalin kerjasama dengan media massa. Berikut gambaran 

kerangka berpikir strategi komunikasi Kemitraan Publik Dinas Komunikasi 

dan Informatika Provsu. 

Agar konsep tersebut dapat dijelaskan, maka kerangka konsep 

dirangkum dalam sebuah gambar yang mewakili pola pemikiran sebagai 

berikut: 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

 

 

3.3. Defenisi Konsep 

Dalam konteks strategi komunikasi Kemitraan Publik Dinas Komunikasi 

dan Informatika Provsu, konsep menjadi tonggak penting untuk memahami, 

merinci, dan menjelaskan dinamika kompleks yang terlibat dalam kemitraan 

Media Massa 
Kemitraan Komunikasi 
Publik Dinas Kominfo 

Provsu 

Strategi 
Komunikasi 
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tersebut. Silalahi (2009) menyoroti definisi konseptual sebagai suatu 

gambaran yang menggambarkan konsep dengan menggunakan konsep-

konsep lain. Ini menandakan bahwa ketika sedang membahas Strategi 

Komunikasi Kemitraan Publik Dinas Komunikasi dan Informatika Provsu, 

kita harus memahami berbagai konsep yang terlibat, seperti strategi 

komunikasi, kemitraan publik, dan peran media massa. 

Adapun yang menjadi konsep dalam kerangka berpikir di atas adalah: 

1. Strategi Komunikasi 

2. Kemitraan Publik Dinas Komunikasi dan Informatika Provsu 

3. Media Massa 

 

3.4. Kategori Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep yang telah diuraikan, maka ketegorisasi 

yang akan di jelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  Kategori Penelitian 

No. Konsep Teoritis Indikator 

1. Strategi Komunikasi 

Kemitraan Publik Dinas 

Komunikasi dan 

Informatika Provinsi 

Sumatera Utara dalam 

Menjalin Kerjasama 

dengan Media Massa 

• Penyelenggaraan Focus Group 

Discussion atau forum dialog 

dengan media massa 

• Penyelenggaraan konferensi pers 

dan pertemuan rutin dengan media 

massa 

• Publikasi informasi melalui media 

massa 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 
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3.5. Informan / Narasumber 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara dengan orang yang dianggap tahu, 

memiliki wawasan yang cukup, memiliki jabatan dalam suatu instansi 

sehingga akan memudahkan peneliti dalam mencari hasil yang diteliti. 

Dengan kata lain, sampel dipilih berdasarkan pertimbangan yang disesuaikan 

dengan tujuan dan fokus penelitian. 

Adapun yang menjadi informan / narasumber dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi Publik Dinas Kominfo 

Provinsi Sumatera Utara, Harvina Zuhra STP, M.Si 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah menggambarkan keadaan yang diobservasi. 

Kualitas penelitian ditentukan oleh seberapa jauh dan mendalam peneliti 

mengerti tentang situasi dan konteks dan menggambarkannya sealamiah 

mungkin (Semiawan, 2010). Observasi atau pengamatan dilakukan 

dengan kunjungan langsung ke Kantor Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif, pada umumnya sumber data utama dari 

penelitian adalah manusia yang berkedudukan sebagai informan. Oleh 

sebab itu, wawancara mendalam merupakan teknik penggalian data yang 
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utama yang sangat memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang 

sebanyak-banyaknya, yang lengkap, dan mendalam (Nugrahani, 2014). 

Teknik wawancara, merupakan teknik penggalian data melalui 

percakapan yang dilakukan dengan maksud tertentu, dari dua pihak atau 

lebih yaitu pewawancara (interviewer) adalah orang yang mengajukan 

pertanyaan dengan orang yang diwawancarai  (interviewee) yang mana 

berperan sebagai narasumber yang akan memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang disampaikan (Nugrahani, 2014). 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau 

sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang 

sangat berguna dalam penelitian kualitatif (yusuf, 2014).  

Peneliti melakukan dokumentasi dengan memanfaatkan catatan, 

arsip, gambar, film, foto, dan dokumen-dokumen lainnya. Termasuk 

dalam dokumen itu adalah catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah, yang memungkinkan pemerolehan data secara lengkap, sah, dan 

bukan berdasarkan perkiraan saja (Nugrahani, 2014). 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data model interaktif, dikemukakan oleh Miles & Huberman 

(1984:23). Analisis data model interaktif ini memiliki tiga komponen, yaitu 

(Nugrahani, 2014) : 
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a. Reduksi Data  

Komponen pertama adalah reduksi data. Dalam reduksi data peneliti 

melakukan proses pemilahan atau seleksi, pemusatan perhatian atau 

pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian dari semua jenis 

informasi yang mendukung data penelitian yang diperoleh dan dicatat 

selama proses penggalian data di lapangan. Proses reduksi ini dilakukan 

secara terus menerus sepanjang penelitian masih berlangsung, dan 

pelaksanaannya dimulai sejak peneliti memilih kasus yang akan dikaji. 

b. Sajian Data 

Komponen kedua adalah sajian data. Sajian data adalah sekumpulan 

informasi yang memberi kemungkinan kepada peneliti untuk menarik 

simpulan dan pengambilan tindakan. Sajian data ini merupakan suatu 

rakitan organisasi informasi, dalam bentuk deskripsi dan narasi yang 

lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok temuan yang terdapat 

dalam reduksi data, dan disajikan menggunakan bahasa peneliti yang 

logis, dan sistematis, sehingga mudah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi. 

Penarikan Kesimpulan merupakan salah satu hal penting dalam penelitian 

kualitatif. Penarikan kesimpulan akhir dapat dibuat secara singkat, jelas, 

dan lugas agar mudah dipahami. Kesimpulan penelitian harus sesuai 

dengan tema/topik dan judul penelitian, tujuan penelitian, pemecahan 

masalah, data-data dalam penelitian, temuan-temuan dari hasil analisis 

data dalam penelitian, dan teori yang terkaitan. 
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3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dijadwalkan untuk dilaksanakan mulai bulan Januari 

sampai dengan bulan Maret 2024. 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan secara langsung di kantor Dinas 

Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara, serta lokasi-lokasi 

terkait dimana implementasi strategi komunikasi kemitraan publik dapat 

teramati dengan baik.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Visi, Misi dan Tujuan 

a. Visi  

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara 

memiliki visi yang tidak terlepas dari visi Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara yaitu “SUMATERA UTARA YANG MAJU, 

AMAN DAN BERMARTABAT”. 

b. Misi  

Melalui Misi Kedua Pemerintah Provinsi Sumatera Utara, Dinas 

Kominfo Provinsi Sumatera Utara dapat mewujudkan : 

1. Meningkatkan Penyediaan dan pengelolaan Informasi dan 

Komunikasi Publik. 

2. Meningkatkan pengelolaan Aplikasi. 

3. Penyelenggaraan Statistik Sektoral dilingkungan Provinsi. 

4. Meningkatkan pengelolaan Persandian untuk Pengamanan 

Informasi Pemerintah Daerah. 

c. Tujuan 

1. Meningkatnya   kualitas   SDM  Aparatur dibidang 

Komunikasi dan Informatika dalam Peningkatan Kinerja. 
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2. Meningkatnya tata kelola pemerintahan yang baik, bersih, 

transparan dan akuntabel melalui   pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

3. Meningkatkan  Data Statistik Sektoral. 

4. Meningkatkan pelayanan Informasi Publik yang transparan 

dan partisipatif. 

5. Meningkatkan Persandian untuk Pengamanan Informasi. 

 

4.1.2. Struktur Organisasi Dinas Kominfo Provsu 

Berikut ini struktur organisasi dari Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara. 

Gambar 2. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Arsip Dinas Komunikasi dan Informatika Provsu 

 

4.2. Hasil Wawancara 

Hasil Penelitian diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber utama dari Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera 
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Utara yaitu Ibu Harvina Zuhra STP, M.Si yang merupakan Kepala Bidang 

Informasi dan Komunikasi Publik Dinas Komunikasi dan Informatika 

Provsu. 

4.2.1. Media Massa 

Jenis media massa yang telah menjalin kerjasama dengan Dinas 

Kominfo Provinsi Sumatera Utara sangatlah beragam, mencakup 

media cetak, media online, dan media elektronik. Dalam konteks 

media cetak, kerjasama tersebut meliputi kolaborasi dengan berbagai 

koran yang tersebar di wilayah tersebut. Di sisi media online, 

kerjasama terjalin dengan situs web berita dan platform sosial media 

yang memiliki audiens yang luas dan terdiversifikasi. Sementara itu, 

dalam ranah media elektronik, dinas tersebut menjalin kemitraan 

dengan sejumlah stasiun radio dan televisi yang memberikan liputan 

yang signifikan bagi informasi yang disampaikan oleh Dinas Kominfo 

Provinsi Sumatera Utara.  

Dalam Wawancara bersama narasumber  yaitu Ibu Harvina Zuhra 

STP, M.Si menjelaskan bahwa: 

“Jenis media yang sudah bekerjasama dengan Dinas Kominfo 

Provsu yaitu Media Cetak, Media Online, dan Media Elektronik”. 

 

Dengan menggandeng berbagai jenis media massa ini, dinas tersebut 

menunjukkan komitmen untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat secara komprehensif dan merata, mengakomodasi 

preferensi konsumen informasi yang beragam. 
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Namun, semakin banyaknya permintaan dari berbagai perusahaan 

media massa untuk bermitra memicu perlunya proses seleksi yang 

lebih teliti. Proses seleksi ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

perusahaan media yang dipilih sebagai mitra memenuhi standar yang 

telah ditetapkan, sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Dewan 

Pers No. 03/Peraturan-DP/X/2019 tentang standar perusahaan pers. 

Ibu Harvina Zuhra STP, M.Si  memaparkan bahwa: 

“pada dasarnya Dinas Kominfo Provsu tidak pernah membatasi 

media massa yang ingin bekerjasama, namun semakin banyaknya 

permintaan perusahaan media massa yang ingin bekerjasama maka 

perlu dilakukan seleksi untuk menentukan perusahaan media massa 

yang bisa bekerjasama dengan Dinas Kominfo Provsu. Perusahaan 

media massa tersebut harus memenuhi kriteria sesuai dengan 

peraturan Dewan Pers No. 03/Peraturan-DP/X/2019 tentang standar 

perusahaan pers. Selain itu juga terverifikasi dewan pers, administratif 

dan bersifat faktual. Hal ini perlu diperhatikan agar dapat menyeleksi 

wartawan yang berkompeten sehingga berita/informasi yang 

dihasilkan, diharapkan bukan berita yang hoaks.” 

Selain mempertimbangkan kriteria yang disebutkan dalam 

peraturan tersebut, Dinas Kominfo Provsu juga menekankan 

pentingnya verifikasi oleh Dewan Pers, kepatuhan administratif, dan 

kemampuan dalam menyajikan informasi yang faktual. Tujuan dari 

seleksi ini bukan hanya untuk memastikan bahwa berita yang 

disampaikan tidak bersifat hoaks, tetapi juga untuk memastikan 

bahwa wartawan yang bekerja dengan perusahaan media mitra 

memiliki kompetensi yang memadai dalam menjalankan tugas 

jurnalistik mereka dengan etika dan integritas yang tinggi. 
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4.2.2. Strategi Komunikasi 

Dalam upaya menjalankan strategi komunikasi yang efektif 

dengan media massa, Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo) 

Provinsi Sumatera Utara mengadopsi serangkaian pendekatan yang 

luas dan beragam. Salah satunya adalah melalui rapat koordinasi dan 

diskusi reguler dengan perwakilan media massa. Dalam forum ini, 

mereka membahas berbagai isu terkini, pertukaran informasi, serta 

menciptakan saling pengertian yang lebih baik antara dinas dan para 

jurnalis. 

Tak hanya itu, Kominfo Provinsi Sumatera Utara juga aktif 

menggelar konferensi pers untuk menyampaikan informasi penting 

kepada media massa. Melalui konferensi pers ini, mereka dapat 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang kebijakan, 

program, atau kegiatan yang sedang dilakukan oleh pemerintah 

provinsi. Hal ini juga menjadi kesempatan bagi wartawan untuk 

mengajukan pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi langsung dari 

narasumber yang kompeten. 

Selain berfokus pada interaksi langsung, dinas tersebut juga 

memberikan dukungan aktif kepada kegiatan-kegiatan jurnalistik 

melalui penyelenggaraan pelatihan atau workshop. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan 

profesionalisme para wartawan dalam melaksanakan tugas mereka. 

Dengan demikian, diharapkan informasi yang disampaikan kepada 

masyarakat dapat lebih akurat dan berimbang. 
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Tidak hanya memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan, 

Kominfo Provinsi Sumatera Utara juga menyediakan fasilitas ruang 

pers yang dapat digunakan oleh media massa untuk keperluan liputan 

dan kegiatan jurnalistik lainnya. Ruang pers ini terletak di Kantor 

Gubernur Sumatera Utara, sehingga memudahkan akses bagi para 

wartawan dalam melaksanakan tugas mereka. 

Selain itu, dinas tersebut juga secara aktif mengundang media 

massa untuk hadir dalam acara-acara yang diselenggarakan oleh 

pihaknya. Hal ini tidak hanya memberikan kesempatan bagi media 

massa untuk meliput langsung kegiatan yang diadakan oleh dinas, 

tetapi juga memperluas jaringan kerjasama antara dinas dan media 

massa. 

Terakhir, Kominfo Provinsi Sumatera Utara juga menjalin 

kerjasama dalam pembuatan konten bersama dengan media massa. 

Melalui kerjasama ini, mereka menciptakan konten-konten yang 

informatif dan relevan untuk disajikan kepada masyarakat. 

Pendekatan ini mencerminkan komitmen dinas tersebut dalam 

membangun hubungan yang saling menguntungkan dengan media 

massa, serta meningkatkan aksesibilitas dan kualitas informasi yang 

disampaikan kepada publik. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Kominfo Provsu 

dengan media massa biasanya diadakan rapat koordinasi atau diskusi, 
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konferensi pers. Selain itu juga kami mendukung kegiatan-kegiatan 

jurnalistik seperti pelatihan atau workshop. Dinas Kominfo Provsu 

juga menyediakan fasilitas ruang pers yang berada di Kantor 

Gubernur Sumatera Utara. Selain itu juga mengundang media massa 

dalam acara Dinas Kominfo Provsu agar media massa mendapat 

kesempatan untuk meliput kegiatan yang kami adakan. Kemudian 

juga dilakukan pembuatan konten bersama.” 

 

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Kominfo 

Provinsi Sumatera Utara didasarkan pada sejumlah faktor penting, 

termasuk tujuan kerjasama yang telah ditetapkan, serta kepentingan 

bersama antara dinas tersebut dan pihak media. Penetapan tujuan 

kerjasama ini menjadi landasan untuk merumuskan langkah-langkah 

komunikasi yang efektif guna mencapai hasil yang diharapkan. Selain 

itu, kepentingan bersama antara Dinas Kominfo Provsu dan pihak 

media menjadi faktor krusial yang memengaruhi strategi komunikasi 

yang diimplementasikan. Dengan memahami kepentingan bersama, 

dinas dan media dapat menjalin kerjasama yang saling 

menguntungkan dan berkelanjutan. 

Selain itu, strategi komunikasi juga mempertimbangkan 

penargetan media agar sesuai dengan audiens yang dituju. Dengan 

melakukan penelitian pasar dan analisis target audiens, dinas dapat 

mengidentifikasi media mana yang paling efektif untuk mencapai 

target audiens yang ditentukan. Dengan demikian, strategi komunikasi 

yang diterapkan dapat lebih terarah dan efisien dalam menyampaikan 

pesan kepada masyarakat secara tepat dan relevan 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 
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Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Strategi komunikasi ditentukan berdasarkan beberapa faktor 

seperti tujuan kerjasama, kepentingan bersama antara Dinas Kominfo 

Provsu dengan pihak media. Kemudian penargetan media untuk 

sesuai target audiens.” 

 

Hambatan utama yang dihadapi adalah kurangnya dana yang 

memadai untuk mendukung pelaksanaan kegiatan strategi 

komunikasi. Hal ini mengakibatkan kendala dalam 

mengimplementasikan strategi-strategi tersebut secara optimal. Selain 

itu, permasalahan terkait alokasi waktu juga menjadi tantangan serius. 

Keterbatasan waktu dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi setiap kegiatan komunikasi dapat memengaruhi 

efektivitas keseluruhan strategi yang direncanakan. Oleh karena itu, 

manajemen sumber daya, baik itu finansial maupun waktu, menjadi 

kunci dalam mengatasi hambatan tersebut untuk memastikan 

kelancaran dan kesuksesan dalam menjalankan strategi komunikasi 

yang direncanakan. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Hambatan yang paling utama yaitu anggaran yang tidak 

mencukupi untuk dilakukannya kegiatan-kegiatan strategi 

komunikasi tersebut. Kemudian waktu pelaksanaannya.” 

 
 

4.2.3. Focus Group Discussion 

Pada tahun lalu, Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Utara 

menyelenggarakan Focus Group Discussion (FGD) dengan para 
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media massa di Parapat. Kegiatan FGD ini merupakan salah satu 

upaya untuk memperkuat hubungan dengan media massa dan 

mendapatkan masukan yang berharga dari para jurnalis. Namun, 

untuk tahun ini, Dinas Kominfo menghadapi kendala karena 

terbatasnya anggaran yang tidak memungkinkan untuk melaksanakan 

kegiatan FGD kembali. Keputusan untuk tidak melanjutkan FGD 

tahun ini diambil karena pertimbangan keuangan yang tidak memadai. 

Meskipun demikian, Dinas Kominfo tetap berkomitmen untuk 

menjalin komunikasi yang efektif dengan media massa meskipun 

dengan sumber daya yang terbatas, dan terus mencari alternatif lain 

dalam memperkuat kerjasama dengan para mitra media massa. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Tahun lalu Dinas Kominfo Provsu mengadakan Focus Group 

Discussion dengan para media massa di Parapat. Kegiatan FGD 

dilakukan sekali. Untuk tahun ini, FGD ditiadakan karena terkendala 

di anggaran yang tidak memadai untuk diadakannya kegiatan ini.” 

 

Tujuan dari Focus Group Discussion (FGD) adalah untuk 

menciptakan hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara 

Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Utara dan media massa. Melalui 

FGD, dinas tersebut berupaya membangun pemahaman yang lebih 

baik antara kedua belah pihak, memungkinkan terciptanya 

komunikasi yang efektif dan saling menguntungkan. Selain itu, FGD 

juga bertujuan untuk memastikan bahwa pesan yang disampaikan oleh 

Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Utara melalui media massa sesuai 
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dengan tujuan dan nilai yang ingin disampaikan. Dengan demikian, 

FGD menjadi sarana penting dalam memastikan bahwa informasi 

yang disampaikan kepada publik melalui media massa memiliki 

kesesuaian dan akurasi yang optimal sesuai dengan visi dan misi dinas 

tersebut. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Tujuan dilaksanakannya FGD yaitu untuk menciptakan 

hubungan kerjasama yang saling menguntungkan, membangun 

pemahaman yang lebih baik antara Dinas Kominfo Provsu dengan 

media massa serta memastikan pesan yang disampaikan sesuai dengan 

tujuan dan nilai yang ingin di informasikan.” 

 

Bagi Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Utara, Focus Group 

Discussion (FGD) tidak hanya berperan sebagai alat untuk 

mengevaluasi dampak dan efektivitas program atau kebijakan yang 

telah diterapkan, tetapi juga sebagai forum untuk mendapatkan 

masukan yang berharga guna perbaikan di masa depan. Selain itu, 

FGD juga dijadikan sebagai sarana untuk melakukan edukasi dan 

penyebaran informasi terkait kebijakan, program, atau perkembangan 

terbaru dalam bidang komunikasi dan informatika. Melalui FGD, 

dinas dapat menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

persepsi dan respons masyarakat terhadap program atau kebijakan 

yang telah diterapkan, serta menemukan area-area yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan. Selain itu, FGD juga menjadi platform 

interaktif di mana dinas dapat menyampaikan secara langsung kepada 

peserta mengenai tujuan, manfaat, dan perkembangan terbaru dalam 
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bidang komunikasi dan informatika, sehingga memungkinkan 

terciptanya pemahaman yang lebih baik dan partisipasi yang lebih 

aktif dari masyarakat dalam mendukung upaya-upaya dinas tersebut. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Penyelenggaraan FGD diharapkan dapat menjadi salah satu 

instrumen penting untuk mendengarkan masukan langsung dari 

berbagai pihak terkait, memperoleh informasi yang lebih mendalam, 

dan membangun kebijakan yang lebih responsif dan efektif dalam 

bidang komunikasi dan informatika.” 

 

4.2.4. Konferensi Pers 

Pada tahun 2023, Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Utara (Provsu) mengadakan konferensi pers sebanyak 28 

kali dengan media massa. Kegiatan ini sering dilaksanakan di dua 

lokasi utama, yaitu Aula Tengku Rizal Nurdin dan Kantor Gubernur 

Sumatera Utara (Gubsu). Konferensi pers tersebut menjadi platform 

penting bagi pemerintah untuk berinteraksi dengan media massa guna 

menyampaikan informasi terkini, kebijakan, dan program-program 

yang sedang dilaksanakan. Melalui konferensi pers ini, berbagai isu 

dan perkembangan terkini di Provinsi Sumatera Utara dapat 

disampaikan dengan lebih transparan dan akurat kepada masyarakat 

melalui berbagai media massa yang hadir. Dengan frekuensi yang 

tinggi dan kehadiran di dua lokasi yang strategis, konferensi pers 

tersebut menjadi salah satu upaya efektif dalam memperkuat 

hubungan antara pemerintah daerah dan media massa, serta 
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meningkatkan kesadaran publik akan berbagai isu penting yang terjadi 

di Provinsi Sumatera Utara. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Pada tahun 2023, konferensi pers yang diadakan Dinas Kominfo 

Provsu ada sebanyak 28 kali. Untuk lokasi pelaksanaannya kami 

sering mengadakan di Aula Tengku Rizal Nurdin dan Kantor Gubsu.” 

 

Gambar 3. Hasil Rekapan Kegiatan Konferensi Pers Dinas 

Kominfo Provsu dengan Media Massa Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Arsip Dinas Komunikasi dan Informatika Provsu 

 

Tujuan dilaksanakannya konferensi pers dengan media massa adalah 

untuk memberikan informasi kepada masyarakat secara cepat dan luas 
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mengenai suatu peristiwa atau isu tertentu. Melalui konferensi pers, 

para pembuat keputusan, pejabat pemerintah, atau perwakilan 

organisasi dapat menjelaskan kebijakan, program, atau peristiwa yang 

relevan dengan transparan kepada media, yang kemudian akan 

disampaikan kepada khalayak melalui berbagai platform media 

massa. Selain itu, konferensi pers juga menjadi sarana bagi media 

untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan klarifikasi langsung, 

sehingga meningkatkan akurasi dan keberimbangan dalam 

pemberitaan. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Tujuan pelaksanaan kegiatan konferensi pers dengan media 

massa adalah untuk memberikan informasi kepada media massa 

tentang berbagai hal, seperti kebijakan baru, produk atau layanan 

baru, peristiwa penting, penemuan terbaru, atau pernyataan resmi, 

mengklarifikasi dan memperjelas situasi secara terstruktur dan resmi 

kepada publik melalui media, serta membangun mitra dengan media 

massa.” 

Dalam penyelenggaraan konferensi pers tersebut, Dinas Kominfo 

Provsu berharap dapat memberikan informasi yang jelas dan akurat 

kepada media massa serta masyarakat umum mengenai kebijakan, 

program, dan berbagai hal terkait dengan pelayanan dan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di Provinsi 

Sumatera Utara, termasuk informasi tentang upaya penanggulangan 

stunting. Selain itu, mereka juga berharap konferensi pers dapat 

menjadi sarana untuk membangun hubungan yang baik antara 
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pemerintah daerah dan media massa dalam hal penyebaran informasi 

yang berkualitas tentang isu-isu dalam provinsi demi meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Harapan Dinas Kominfo Provsu dengan diadakannya konferensi 

pers dengan media adalah dapat meningkatkan transparansi dan 

keterbukaan dalam penyampaian informasi kepada publik dan 

mengatasi potensi miskomunikasi. Selain itu dapat menyebarluaskan 

pencapaian dan program-program yang telah dilakukan Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara serta dapat membangun citra positif di mata 

masyarakat, media maupun pemangku kepentingan.” 

 

4.2.5. Publikasi Informasi 

Pada tahun 2023, Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Utara (Provsu) menjalin kerjasama yang erat dengan 

sebanyak 102 perusahaan media massa yang telah memenuhi syarat 

dan menjadi mitra resmi. Kerjasama ini mencakup berbagai jenis 

media massa, mulai dari cetak, online, hingga elektronik, yang 

memberikan liputan terkait berbagai kegiatan dan informasi yang 

berkaitan dengan Provinsi Sumatera Utara. Kemitraan ini menjadi 

penting dalam memastikan penyampaian informasi yang akurat, 

transparan, dan tepat waktu kepada masyarakat luas. Dengan 

kerjasama yang kuat antara Dinas Kominfo dan media massa, 

diharapkan informasi-informasi penting terkait kebijakan, program, 

serta berbagai peristiwa di Provinsi Sumatera Utara dapat 

tersampaikan secara efektif dan merata kepada masyarakat, sehingga 
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meningkatkan kesadaran publik dan partisipasi dalam pembangunan 

daerah.alin kerjasama dengan mitra-mitra lainnya dalam upaya 

menyebarkan informasi kepada masyarakat. Meskipun tidak terlibat 

dalam kemitraan langsung dengan Kominfo, media publikasi tetap 

berperan dalam mengkomunikasikan pesan-pesan yang relevan 

kepada khalayak melalui berbagai platform yang tersedia. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Media massa yang sudah memenuhi syarat dan sudah menjadi 

mitra Dinas Kominfo Provsu pada tahun 2023 yaitu sebanyak 102 

perusahaan media massa.” 

 

Selain itu Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera 

Utara (Provsu) telah memanfaatkan beragam platform publikasi 

melalui mitra media massa untuk menyampaikan informasi kepada 

masyarakat pada tahun 2023. Dalam upaya memperluas jangkauan 

dan mendukung aksesibilitas informasi, Provsu aktif menggunakan 

media online seperti sosial media, di mana berbagai informasi dapat 

disampaikan secara cepat dan langsung kepada masyarakat yang 

terkoneksi dengan internet. Selain itu, media cetak seperti koran, 

baliho, dan spanduk turut menjadi sarana efektif dalam menjangkau 

audiens secara luas di berbagai wilayah. Tak hanya itu, media 

elektronik seperti televisi dan radio juga dimanfaatkan untuk 

mencapai audiens yang lebih luas, termasuk mereka yang tidak 

memiliki akses internet. Dengan berbagai platform publikasi ini, 
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Dinas Kominfo Provsu dapat memastikan bahwa informasi-informasi 

penting terkait kebijakan, program pemerintah, dan peristiwa daerah 

dapat tersampaikan secara merata dan efektif kepada masyarakat 

Sumatera Utara. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Publikasi yang digunakan Dinas Kominfo Provsu melalui mitra 

media massa itu ada media online seperti sosial media, website media 

online. kalau media cetak seperti koran, media luar ruang ada baliho 

dan spanduk. Selain itu juga ada media elektronik seperti tv dan 

radio.” 

 

Gambar 4. Publikasi Informasi pada Media Luar Ruang 
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Gambar 5. Publikasi Informasi pada Media Cetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Publikasi Informasi pada Media Online 
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Dalam menjalankan strategi publikasi, Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara (Provsu) memperhatikan 

konteks dan kepentingan acara yang sedang berlangsung. 

Penjadwalan publikasi media disesuaikan dengan berbagai acara 

penting, peringatan hari nasional, pengumuman informasi terkait 

kebijakan dan program pemerintah, serta pemberitahuan-

pemberitahuan khusus yang perlu disampaikan kepada masyarakat. 

Dengan pendekatan yang kontekstual ini, Provsu dapat 

mengoptimalkan efektivitas dan dampak dari setiap publikasi yang 

dilakukan, sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik dan tepat oleh audiensnya. Hal ini memastikan bahwa 

pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh pemerintah daerah dapat 

tersebar dengan lebih luas dan efisien, serta mampu memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan daerah. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Publikasi media dijadwalkan dalam berbagai waktu tergantung 

pada konteksnya misalnya acara penting, peringatan hari nasional, 

pengumuman berbagai informasi, maupun pemberitahuan tertentu.” 

 

Publikasi informasi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara (Provsu) memiliki beberapa 

tujuan utama. Pertama-tama, tujuan utama dari publikasi adalah untuk 

menyebarkan informasi yang relevan dan penting kepada masyarakat 
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secara luas. Dengan menyampaikan informasi tersebut, pemerintah 

daerah dapat memastikan bahwa masyarakat memiliki akses yang 

cukup terhadap berbagai kebijakan, program, dan peristiwa yang 

terjadi di Provinsi Sumatera Utara. Selain itu, melalui publikasi, 

Provsu juga bertujuan untuk membangun opini publik yang positif 

terhadap kebijakan dan program yang dilaksanakan, serta untuk 

memperkuat dukungan masyarakat terhadap upaya pembangunan 

daerah. Selain itu, publikasi juga menjadi sarana untuk mengedukasi 

masyarakat tentang berbagai isu dan perkembangan terkini, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka akan berbagai 

masalah dan potensi di daerah tersebut. Terakhir, publikasi juga 

digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan penting, seperti 

himbauan keselamatan, peringatan bencana, atau informasi-informasi 

yang bersifat mendesak dan memerlukan respons cepat dari 

masyarakat. Dengan demikian, melalui berbagai kegiatan publikasi, 

Provsu bertujuan untuk memastikan bahwa masyarakat Sumatera 

Utara tetap terinformasi, terlibat, dan berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan dan kemajuan daerah mereka. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Tujuan dilaksanakannya publikasi informasi adalah 

menyebarkan informasi, membangun opini publik, mengedukasi 

masyarakat, maupun menyampaikan pesan penting.” 
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Setiap tahunnya, Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Utara (Provsu) menyesuaikan strategi publikasi mereka 

sesuai dengan anggaran yang tersedia. Pengaturan anggaran ini 

memungkinkan Provsu untuk merancang dan melaksanakan berbagai 

jenis publikasi yang beragam, yang dapat mencakup media cetak, 

online, serta media elektronik. Dengan pendekatan ini, Provsu dapat 

menyesuaikan prioritas publikasi dan alokasi anggaran untuk 

memaksimalkan dampak dari setiap kampanye informasi yang 

dilakukan. Hal ini memungkinkan mereka untuk tetap efektif dalam 

menyampaikan informasi kepada masyarakat, meskipun dalam 

kondisi keterbatasan anggaran. Dengan strategi yang fleksibel ini, 

Provsu dapat terus beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan 

tantangan dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat 

Sumatera Utara, sambil tetap memastikan pengelolaan keuangan yang 

efisien dan bertanggung jawab. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Publikasi yang dilakukan Dinas Kominfo Provsu setiap 

tahunnya berbeda beda menyesuaikan anggaran yang tersedia untuk 

publikasi.” 

Media online, khususnya sosial media, telah menjadi salah satu 

alat komunikasi paling efektif bagi Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara (Provsu). Platform sosial media 

memberikan kesempatan yang luas untuk berinteraksi langsung 

dengan masyarakat, memungkinkan Provsu untuk menyampaikan 
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informasi secara cepat dan langsung kepada audiens yang berasal dari 

berbagai kalangan. Dengan kemampuan untuk berbagi berita, video, 

gambar, dan informasi lainnya dengan cepat, sosial media menjadi 

sarana yang sangat efektif dalam menyebarkan informasi kepada 

audiens yang luas. Selain itu, platform ini juga memungkinkan Provsu 

untuk mempromosikan kebijakan pemerintah dengan lebih efisien, 

menghasilkan kesadaran yang lebih besar dan mendapatkan dukungan 

dari masyarakat. Melalui strategi yang tepat dan kreatif dalam 

menggunakan media online, Provsu dapat memaksimalkan dampak 

dari setiap kampanye informasi yang mereka luncurkan, sambil tetap 

menjaga keterlibatan dan partisipasi aktif dari masyarakat Sumatera 

Utara. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Saat ini media online merupakan media massa paling efektif 

bagi Dinas Kominfo Provsu. Sosial media memberikan kesempatan 

untuk berinteraksi secara langsung dengan masyarakat, menyebarkan 

informasi cepat untuk mencapai audiens yang luas dari berbagai 

kalangan, serta dalam mempromosikan kebijakan pemerintah.” 

Terkait demgan mengukur efektivitas suatu media melibatkan 

beberapa pendekatan yang meliputi survei, analisis data, dan evaluasi 

konten. Pertama, survei dapat dilakukan untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan persepsi masyarakat terhadap informasi yang 

disampaikan melalui media tersebut. Survei ini dapat memberikan 

wawasan tentang seberapa efektif pesan telah disampaikan dan 

dipahami oleh audiens target. Selanjutnya, analisis data dilakukan 
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dengan mengamati tren pembaca/pemirsa atau pendengar dari waktu 

ke waktu, serta memperhatikan jumlah pengikut, like, share, dan 

komentar di platform media sosial. Data ini memberikan indikasi 

interaksi dan keterlibatan masyarakat terhadap konten yang 

disampaikan. Terakhir, analisis konten dilakukan untuk mengevaluasi 

kesesuaian pesan yang disampaikan dengan target audiens yang 

dituju. Hal ini melibatkan evaluasi terhadap isi dan gaya komunikasi, 

serta memastikan bahwa pesan-pesan yang disampaikan relevan dan 

menarik bagi audiens target. Dengan kombinasi pendekatan ini, Dinas 

Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara (Provsu) dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas 

media yang digunakan dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Mengukur keefektifan suatu media dengan cara survei, analisis 

data dengan mengamati tren pembaca/pemirsa atau pendengar dari 

waktu ke waktu, mengamati jumlah pengikut, like, share, dan 

komentar dapat memberikan indikasi interaksi dan keterlibatan, serta 

melakukan analisis konten, apakah pesan yang disampaikan sudah 

sesuai dengan target audiens yang dituju.” 

Ketidakefektifan suatu media bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah konten yang tidak relevan atau bias. 

Media massa sering kali cenderung menyajikan berita dengan sudut 

pandang tertentu atau memihak pada suatu pihak, sehingga 

mengurangi kepercayaan dan minat audiens. Solusi untuk mengatasi 
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hal ini adalah dengan memastikan konten yang disampaikan relevan 

dengan kebutuhan dan minat audiensnya. Selain itu, media massa juga 

perlu mengikuti perkembangan teknologi agar tetap menarik bagi 

audiens. Namun, jika tidak mampu mengikuti perkembangan tersebut, 

media massa bisa kehilangan daya tariknya. Oleh karena itu, inovasi 

dalam teknologi menjadi kunci, seperti melalui pemanfaatan media 

sosial, podcast, atau platform digital untuk tetap relevan dan menarik 

bagi audiens. 

Kesesuaian dengan penjelasan narasumber yaitu Ibu Harvina 

Zuhra STP, M.Si memaparkan bahwa: 

“Yang menjadi penyebab ketidakefektifan suatu media yaitu 

konten yang tidak relevan atau bias. Media massa sering kali memiliki 

kecenderungan untuk menyajikan berita dengan sudut pandang 

tertentu atau memihak pada suatu pihak. Solusinya media massa harus 

memastikan konten yang disampaikan relevan dengan kebutuhan dan 

minat audiensnya. Kemudian media massa tidak mampu mengikuti 

perkembangan teknologi akibatnya kehilangan daya tarik audiens. 

Solusinya media massa harus berinovasi dalam teknologi misalnya 

melibatkan pemanfaatan media sosail, podcast, atau platform digital.”. 

4.3. Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai Kemitraan Publik 

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara dengan media 

massa menunjukkan bahwa ada dukungan terbuka dari Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara terhadap kemerdekaan pers. Dukungan terhadap 

kemerdekaan pers tersebut ditunjukkan oleh Kepala Dinas Komunikasi dan 

Informatika (Kominfo) Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dalam 

wawancaranya bersama wartawan. Pernyataan dari Kepala Dinas 

Komunikasi dan Informatika Pemerintah Provinsi Sumatera Utara tersebut 
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menunjukkan bahwa Pemerintah Provinsi Sumatera Utara telah berkoordinasi 

dengan Dinas Komunikasi dan Informatika dalam menunjukkan 

dukungannya secara konkrit terhadap pers media massa. Dukungan konkrit 

berupa pemberian fasilitas kepada awak pers menjadi salah satu bentuk kerja 

sama antara Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dan Dinas Komunikasi dan 

Informatika dengan pihak media massa. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Gubernur Sumatera Utara Edy 

Rahmayadi menyatakan bahwa peran pers dalam pemerintahan sangat besar, 

baik dalam mewartakan agenda pemerintahan ataupun memberi saran dan 

kritik bagi pemerintah. 

Selain itu, Gubernur Sumatera Utara juga menyatakan kinerja 

pemerintah perlu ditunjang oleh media massa dan pers, sebab kinerja 

pemerintah dalam pembangunan tidak akan diketahui oleh masyarakat jika 

tidak disampaikan melalui media. 

Kesesuaian hasil penelitian ini dengan hasil penelitian lainnya dapat 

dilihat pada bagian 4.2.2.1. dalam jurnal "Kebijakan Komunikasi di 

Indonesia" karya Aritonang (2011). Dalam jurnal tersebut, penelitian 

menunjukkan bahwa kemitraan publik atau kemitraan publik-privat (PPP) 

merupakan paradigma kerja sama kolaboratif antara pemerintah dan sektor 

swasta dengan tujuan utama meningkatkan penyediaan layanan kepada 

masyarakat. Model kemitraan yang dapat mengantisipasi dan merespons 

secara optimal terhadap beragam kebutuhan layanan publik juga diharapkan 

dapat berfungsi sebagai alat untuk menyeimbangkan dominasi yang mungkin 
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terjadi dari pihak pemerintah atau pasar dalam penyediaan barang dan jasa 

publik. Collaborative governance adalah sebuah pengaturan yang mengatur 

satu atau lebih lembaga publik yang secara langsung terlibat dengan 

pemangku kepentingan nonpublik dalam proses pengambilan keputusan 

kolektif. Proses tersebut bersifat formal, berorientasi konsensus, dan 

musyawarah, serta bertujuan membuat atau mengimplementasikan kebijakan 

publik atau mengelola program atau aset publik (Ansell & Gash, 2008, h. 

544). Dalam rangka mencapai sebuah tujuan, kerja sama antar organisasi 

merupakan suatu hal yang biasa terjadi. Kerja sama dapat dilakukan antara 

instansi pemerintah dengan badan usaha dan juga antara lembaga swadaya 

masyarakat dengan perguruan tinggi. Tujuan masing-masing organisasi dan 

tujuan bersama dapat tercapai melalui sinergi kegiatan dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki. Salah satu contoh adalah kolaborasi antara 

pemerintah daerah dan perusahaan daerah dalam kasus perbankan lokal dan 

pemerintah daerah dalam rangka pemberdayaan pengusaha mikro di 

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi (Agus, 2019). 

Pada saat ini, media merupakan sarana yang sangat penting untuk 

menginformasikan, mengeduaksi, dan mengumpulkan informasi yang 

diperlukan oleh masyarakat. Media massa juga memiliki peran penting dalam 

menyampaikan informasi, membentuk opini, dan memicu perubahan sosial. 

Dengan peran media massa yang signifikan, kemitraan publik antara 

pemerintah dan media massa adalah salah satu strategi yang dapat digunakan 

untuk mengatur dan mengatur informasi yang disampaikan kepada 
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masyarakat. 

Penelitian yang berkaitan dengan kemitraan publik antara pemerintah 

dan media massa juga menunjukkan bahwa kemitraan publik ini dapat 

membantu pemerintah dalam meningkatkan transparansi, meningkatkan 

kinerja, dan membantu pemerintah dalam mengatur informasi yang 

disampaikan kepada masyarakat. Kemitraan publik juga dapat membantu 

pemerintah dalam mengatur informasi yang disampaikan kepada masyarakat 

dengan tujuan agar informasi yang disampaikan adalah informasi yang benar, 

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.Dalam hasil wawancara 

dengan Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara 

(Provsu), terungkap bahwa terdapat berbagai jenis media massa yang telah 

menjalin kerjasama dengan dinas tersebut. Media massa yang terlibat 

meliputi media cetak, media online, dan media elektronik. Kerjasama ini 

mencakup kolaborasi dengan koran, majalah, situs web berita, platform sosial 

media, stasiun radio, dan televisi yang tersebar di wilayah Sumatera Utara. 

Dengan menggandeng berbagai jenis media massa, dinas tersebut 

berkomitmen untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat secara 

komprehensif, mengakomodasi preferensi konsumen informasi yang 

beragam. 

Proses seleksi mitra media massa dilakukan dengan teliti, 

mempertimbangkan standar yang telah ditetapkan dalam Peraturan Dewan 

Pers. Dinas Kominfo Provsu menekankan pentingnya verifikasi oleh Dewan 

Pers, kepatuhan administratif, dan kemampuan dalam menyajikan informasi 
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yang faktual. Hal ini tidak hanya untuk memastikan bahwa berita yang 

disampaikan tidak bersifat hoaks, tetapi juga untuk memastikan bahwa 

wartawan yang bekerja dengan perusahaan media mitra memiliki kompetensi 

yang memadai dalam menjalankan tugas jurnalistik mereka dengan etika dan 

integritas yang tinggi. 

Dalam menjalankan strategi komunikasi dengan media massa, Dinas 

Kominfo Provsu mengadopsi pendekatan yang luas dan beragam. Mereka 

melibatkan rapat koordinasi dan diskusi reguler dengan perwakilan media 

massa, menggelar konferensi pers, memberikan dukungan kepada kegiatan 

jurnalistik melalui pelatihan, menyediakan fasilitas ruang pers, serta menjalin 

kerjasama dalam pembuatan konten bersama. Tujuan dari strategi ini adalah 

untuk memastikan penyampaian informasi yang akurat, transparan, dan tepat 

waktu kepada masyarakat, serta untuk meningkatkan kualitas jurnalisme dan 

hubungan yang saling menguntungkan antara dinas dan media massa. 

Hambatan utama yang dihadapi dalam menjalankan strategi komunikasi 

adalah kurangnya dana yang memadai dan keterbatasan waktu dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi setiap kegiatan komunikasi. 

Namun, Dinas Kominfo Provsu tetap berkomitmen untuk mengatasi 

hambatan tersebut dengan manajemen sumber daya yang efisien dan mencari 

alternatif lain dalam memperkuat kerjasama dengan media massa. 

Dengan penyelenggaraan Focus Group Discussion (FGD), dinas tersebut 

bertujuan untuk membangun hubungan kerjasama yang saling 

menguntungkan antara Dinas Kominfo Provsu dan media massa. FGD juga 



50 
 

 

menjadi sarana untuk mendapatkan masukan yang berharga dari para jurnalis, 

memperbaiki kualitas informasi yang disampaikan, dan memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan sesuai dengan tujuan dan nilai yang ingin 

disampaikan. 

Dalam hal publikasi informasi dengan media massa, Dinas Kominfo 

Provsu memanfaatkan beragam platform publikasi melalui mitra media 

massa, termasuk media cetak, online, dan elektronik. Penjadwalan publikasi 

disesuaikan dengan konteks dan kepentingan acara yang sedang berlangsung, 

serta prioritas publikasi yang telah ditetapkan. Melalui publikasi informasi, 

dinas tersebut bertujuan untuk menyampaikan informasi yang relevan, 

membangun opini publik yang positif, mengedukasi masyarakat, serta 

menyampaikan pesan-pesan penting kepada masyarakat. 

Dalam mengukur keefektifan media massa, Dinas Kominfo Provsu 

menggunakan pendekatan yang melibatkan survei, analisis data, dan evaluasi 

konten. Survei digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan persepsi 

masyarakat terhadap informasi yang disampaikan, analisis data digunakan 

untuk mengamati tren pembaca/pemirsa atau pendengar dari waktu ke waktu, 

serta analisis konten digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian pesan yang 

disampaikan dengan target audiens yang dituju. 

Ketidakefektifan suatu media bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti konten yang tidak relevan atau bias. Solusi untuk mengatasi hal ini 

adalah dengan memastikan konten yang disampaikan relevan dengan 

kebutuhan dan minat audiensnya, serta mengikuti perkembangan teknologi 
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agar tetap menarik bagi audiens. Inovasi dalam teknologi menjadi kunci 

untuk tetap relevan dan menarik bagi audiens. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui Strategi 

Komunikasi Kemitraan Publik Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 

Sumatera Utara dalam Menjalin Kerjasama dengan Media Massa, maka 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Strategi Komunikasi yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provsu dalam menjalin kerjasama dengan Media Massa 

melalui Focus Group Discussion, Konferensi Pers, dan Publikasi 

informasi  

2. Strategi Komunikasi yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk 

menyebarkan informasi publik dari pemerintah daerah kepada 

masyarakat melalui media massa. Hal ini diharapkan agar mampu 

memperluas jangkauan serta meningkatkan citra pemerintah di mata 

masyarakat. 

3. Kerjasama yang terjalin tidak hanya berdampak positif pada hubungan 

dengan media massa, tetapi juga pada pemahaman dan persepsi 

masyarakat terhadap kebijakan dan program pemerintah daerah. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian "Strategi Komunikasi Kemitraan Publik 

Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera Utara dalam Menjalin 
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Kerjasama dengan Media Massa" dapat disarankan hal-hal berikut ini: 

1. Diperlukan diverifikasi strategi komunikasi: Selain kegiatan seperti 

Focus Group Discussion, Konferensi Pers, dan Publikasi informasi, dinas 

dapat mempertimbangkan penggunaan platform digital dan media sosial 

untuk mencapai audiens yang lebih luas dan beragam. 

2. Melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi komunikasi yang 

digunakan dan melakukan perubahan yang diperlukan berdasarkan 

umpan balik dari media massa dan masyarakat. 

3. Mengembangkan keterlibatan masyarakat: Dinas dapat meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam proses komunikasi dengan melibatkan 

mereka dalam diskusi publik, forum, atau kegiatan partisipatif lainnya 

untuk memperkuat hubungan antara pemerintah daerah dan masyarakat. 

4. Pelatihan dan Workshop untuk Wartawan: Untuk meningkatkan 

pemahaman wartawan mengenai kebijakan dan program yang 

dilaksanakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika, dapat diadakan 

pelatihan dan workshop khusus. Materi yang diberikan dapat mencakup 

penjelasan mendalam mengenai kebijakan, teknologi informasi terkini, 

atau isu-isu terkait yang sedang berkembang. 
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LAMPIRAN 
 

A. Pedoman Wawancara 

 

Judul : Strategi Komunikasi Kemitraan Publik Dinas Komunikasi dan 

Informatika Provinsi Sumatera Utara dalam Menjalin Kerjasama dengan 

Media Massa 

 

1. Jenis media massa apa saja yang sudah menjalin kerjasama dengan dinas 

kominfo provsu ? 

2. Apa saja kriteria media massa untuk  dijadikan mitra dinas kominfo provsu 

? 

3. Strategi komunikasi apa yang dilakukan Dinas Kominfo Provsu untuk 

dapat menjalin kerjasama dengan media massa ? 

4. Berdasarkan apa strategi komunikasi tersebut ditentukan Dinas Kominfo 

Provsu ?  

5. Apa hambatan yang dihadapi Dinas Kominfo Provsu dalam menjalankan 

strategi komunikasi tersebut ?  

6. Apa tujuan dilaksanakannya Focus Group Discussion dengan media massa 

? 

7. Kapan, dimana dan berapa kali dilaksanakannya Focus Group Discussion 

dengan media massa ? 

8. Apa yang diharapkan Dinas Kominfo Provsu dari penyelenggaraan Focus 

Group Discussion tersebut ? 

9. Apa tujuan dilaksanakannya konferensi pers dengan media massa ? 

10. Kapan, dimana dan berapa kali dilaksanakannya konferensi pers dengan 

media massa ? 

11. Apa yang diharapkan Dinas Kominfo Provsu dari penyelenggaraan 

konferensi pers tersebut ? 

12. Berapa banyak media publikasi yang bekerja sama dengan Dinas Kominfo 

Provsu ?  

13. Publikasi apa saja yang digunakan Dinas Kominfo Provsu ? 

14. Kapan dijadwalkan publikasi tersebut ? 

15. Apa tujuan dilaksanakannya publikasi informasi dengan media massa ? 

16. berapa kali dilaksanakannya publikasi informasi dengan media massa ? 

17. Media massa apa yang efektif dan tidak efektif ? 

18. Bagaimana cara mengukur keefektifan media massa tersebut ? 

19. Apa yang menjadi penyebab ketidakefektifan media massa tersebut dan 

bagaimana solusinya ? 
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B. Dokumentasi Foto 

 

 

 

 
 

Keterangan: Wawancara dengan Ibu Harvina Zuhra STP, M.Si selaku Kepala 

Bidang Informasi dan Komunikasi Publik Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Utara. 
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